
 
 

ABSTRAK 

Alfia damayanti, 2023, Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

Dalam Membentuk Percaya Diri Siswa Di SD Plus Nurul Jadid Tlanakan 

Pamkasan, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah  Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negri Madura, Pembimbing bapak Moh 

Fausi S.Pd., M.si.  
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Salah satu karakter  paling penting yang harus dimiliki oleh setiap individu 

untuk mendapatkan potensi yang dimiliki dan mengantarkan dirinya meraih 

prestasi kesuksesan adalah percaya diri. Dengan ini dalam membentuk percaya 

diri siswa, maka salah satunya itu dengan memprogram kegiatan ekstrakurikuler 

Muhadharah. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat dua fokus permasalahan 

yang dijadikan kajian pokok dalam penelitian ini yaitu : pertama, bagaimana 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Membentuk Percaya 

diri Siswa di SD Plus Nurul Jadid Tlanakan Pamekasan?. Kedua, Apa saja faktor 

Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 

dalam Membentuk Percaya diri Siswa di SD Plus Nurul Jadid Tlanakan 

Pamekasan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Data yang diperoleh yaitu dengan cara wawancara semi terstruktur, observasi dan 

dokumentasi. Informasi yang didapat diperoleh dari Kepala Sekolah, Wali kelas 

dan sebagian siswa-siswi yang memberikan informasi terkait dengan 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Membentuk Percaya 

diri Siswa  di SD Plus Nurul Jadid Tlanakan Pamekasan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dalam membentuk percaya diri siswa di 

lembaga nurul jadid meliputi beberapa cara yaitu pertama guru membagi petugas 

muhadharah seminggu sebelum pelaksanaan di mulai. Kedua guru memberikan 

teks pada siswa yang bertugas menjadi MC dan pidato dengan tema yang telah 

disediakan. Ketiga pembiasaan latihan setiap hari sebelum sampai waktu 

pelaksanaan dimulai. Ke empat kegiatan ini dilakukan setiap seminggu sekali 

pada hari sabtu jam 06:00 di masjid. Adapun faktor pendukung yaitu antusis 

siswa, kemampuan wali kelas dalam membingbing anak didiknya, dukungan dari 

sarana prasarana dalam melaksanakan suatu kegiatan kemudian yang terakhir 

dukungan dari wali murid / orang tua yang dapat mensuport anaknya untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya waktu  dalam melaksanakan kegiatan ini, 

kemudian siswa masih ada yang kurang percaya diri (gerogi) dalam melaksanakan 

kegiatan muhadharah sehingga mereka masih menoton pada teks yang di bawa. 

 

 


